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Abstrak 
Tujuan pendampingan pembelajaran dengan metode jigsaw ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran di TPQ Mushala Teladan Ampang, kota 
Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Participatory Action Research (PAR) 
dengan langkah-langkah, pendidik membagi peserta didik menjadi 4-6 kelompok, guru memberikan 
materi yang berbeda kepada setiap kelompok, kelompok mengutus 1 orang pemimpin dan masing-
masing anggota harus menguasai dan memahami materi yang diberikan oleh guru, setelah 
memahami maka  masing-masing kelompok harus menjelaskan materi yang diberikan oleh guru 
kepada kelompok lain dan kelompok penyimak harus memberikan pertanyaan kepada kelompok 
pemateri, kelompok pemateri menjawab pertanyaan dari kelompok penanya, setelah semuanya 
selesai maka dilakukan evaluasi oleh guru terhadap pembelajaran dengan metode jigsaw ini. Metode 
Jigsaw merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang mana mengajarkan siswa 
bertanggung jawab pada tugas masing-masing dan mengajarkan pada anggota kelompok lainnya, 
sehingga mampu memahami materi pelajaran secara berkelompok. Hasil dari pengabdian ini (1) 
siswa lebih paham terkait materi yang telah diajarkan dan antusias siswa yang meningkat dalam 
pembelajaran, metode ini siswa dituntut terlebih dahulu untuk memahami materi sebelum 
dijelaskan kepada kelompok lain, karena masing-masing siswa akan mendapatkan giliran untuk 
menjelaskan kepada kelompok lainnya. (2) meningkatkan kerja sama dan tanggung jawab peserta 
didik dalam pembelajaran yang mana mereka lebih menitik beratkan untuk berdiskusi dalam 
kelompoknya. 

Kata Kunci: Pendampingan Belajar Siswa; Metode kooperatif jigsaw; Taman Pendidikan Al-Qur’an 
 

Abstract 
The aim of assisting learning using the jigsaw method is to improve students' ability to understand 
learning at the TPQ Mushala Teladan Ampang, Padang city. The research method used is the 
Participatory Action Research (PAR) method with steps, the educator divides students into 4-6 
groups, the teacher provides different material to each group, the group sends 1 leader and each 
member must master and understand material given by the teacher, after understanding each group 
must explain the material given by the teacher to other groups and the listening group must ask 
questions to the speaker group, the speaker group answers questions from the questioner group, 
after everything is finished then an evaluation is carried out by the teacher on learning with this 
jigsaw method. The Jigsaw method is a learning method which teaches students to be responsible for 
their respective tasks and teaches other group members, so that they are able to understand the 
lesson material as a group. The results of this service are (1) students understand more about the 
material that has been taught and student enthusiasm increases in learning. This method requires 
students to first understand the material before explaining it to other groups, because each student 
will have a turn to explain to the group. other. (2) increasing students' cooperation and responsibility 
in learning where they focus more on discussing in their groups. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dipandang sebagai proses belajar sepanjang hayat manusia, pendidikan bukan hanya 
didapatkan pada instransi formal dan non-formal saja namun juga pada informal yang paling utama 
yaitu keluarga dan lingkungan sekitar yang menentukan kemajuan pendidikan pada peserta didik. 
Pada era 5.0 saat ini kemajuan teknologi semakin pesat dan meluas mengakibatkan pendidikan juga 
harus bisa menyesuaikan denga tuntutan perubahan zaman bahkan pendidikan saat ini sangat maju 
dibandingkan zaman sebelumnya. Pendidikan tak lepas dari proses belajar mengajar di dalamnya 
yang mana adanya guru dan peserta didik yang ikut andil pada pelaksanaan pembelajaran.  

Banyaknya instansi pendidikan formal yang ada saat ini mengakibatkan peserta didik harus dapat 
bersaing dengan semaksimal mungkin, peserta didik bukan hanya mendapatkan pendidikan dari 
sekolah saja namun juga bisa mendapatkan pendidikan non-formal dari luar sekolah seperti 
TPA/TPQ terutama untuk peserta didik yang beragama Islam,  TPQ mempunyai peran utama untuk 
mengajarkan kemampuan mambaca serta menulis Al-Qur’an dan juga berperan penting dalam 
membentuk karakter dan akhlak generasi penerus bangsa (Arista, 2021). TPQ telah menyebar luas 
di Indonesia namun pada artikel ini membahas salah satu TPQ yang berada di Sumatera Barat khusus 
nya di kota Padang yaitu TPQ Mushala Teladan Ampang, yang berada di kelurahan Ampang, karang 
ganting, provinsi Sumatera Barat TPQ ini memiliki akreditasi A (unggul) yang siswa nya berjumlah 
80 orang dan pendidik berjumlah 7 orang. 

TPQ atau taman pendidikan Alquran sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk 
anak-anak usia SD (7-12 tahun), yang menjadikan santri mampu membaca Al Qur'an dengan benar 
sebagai target utama (Muttaqin, 2021). Bukan hanya itu pada TPQ juga diajarkan materi terkait Fiqih, 
Akidah Akhlak dan Sejaran Islam yang diajarka oleh ustad dan ustazah, posisi pendidik dalam 
pelaksanaan pendidikan berada pada garis terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya 
menjalankan tugas sebagai pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses 
pendidikan (Aziz, 2015). Pendidik pada TPQ tidak boleh ketinggalan untuk mengembangkan model 
dan metode pembelajaran yang beragam yang mana model dan metode merupakan hal yang penting 
dalam meningkatkan kemampuan dan pemahaman peserta didik. 

Hasil survey di TPQ Mushala Teladan Ampang, didapatkan bahwa peserta didik tidak fokus saat 
pembelajaran berlangsung dan pendidik masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, 
menyebabkan banyak nya peserta didik bermain-main dan keluar masuk saat pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan hasil servey tersebut maka dilakukan pendampingan di TPQ Mushala 
Teladan Ampang dengan menggunakan metode kooperatif jigsaw. Tujuan dari pendampingan ini 
agar pendidik dapat menerapkan metode yang telah diajarkan saat pendampingan  kepada peserta 
didik sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran di TPQ Mushala 
Teladan Ampang. 

Pendampingan ini menerapkan metode pembelajaran jigsaw yang merupakan metode dari 
pembelajaran kooperatif didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa  terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain yang membuat siswa aktif mendengarkan 
materi yang dipelajari dan mampu memberi pengajaran pada kelompok lainnya, menjadikan siswa 
bertanggung jawab dan menerima pengetahuan dari kelompok baru serta menyampaikannya 
kepada kelompoknya (Kusuma, 2018). Tujuan dari pendampingan ini untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran di TPQ Mushala Teladan Ampang, kota 
Padang dan membantu pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran terbaru.  

Metode pembelajaran jigsaw memiliki kelebihan yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan diri tiap 
individu peserta didik. 2) Saling menerima kekurangan terhadap perbedaan individu yang lebih 
besar. 3) Konflik antar pribadi berkurang. 4) Sikap apatis berkurang. 5) Pemahaman siswa yang lebih 
mendalam. 6) Motivasi belajar siswa lebih besar. 7) Hasil belajar peserta didik lebih tinggi 
dibandingkan sebelumnya. 8) Retensi atau penyimpanan materi pembelajaran lebih lama. 9) 
Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi peserta didik (Almarâ et al., 2018; Arjanggi & 
Setiowati, 2013; Syafila, 2018).  

Hal ini didukung dengan beberapa penelitian jurnal Ani Mardliyah bahwasanya penggunaan 
motode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan prestasi belajar pada 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi QS. Al-lahab dan An-Nashr Kelas VIID di MTsN 02 semarang 
(Mardliyah, 2015). Didukung juga dengan jurnal Netti Ermi bahwasanya metode jigsaw dapat 
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mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran sosiologi materi konflik sosial dan hasil belajar 
siswa yang meningkat di SMA Negeri 4 Pekanbaru (Ermi, 2015). Didukung juga dengan penelitian 
Asmadi Alsa bahwasanya metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan keterampilan hubungan 
interpersonal dan kerjasama kelompok pada mahasiswa universitas gajah mada (Alsa, 2010).  

Dapat dipahamai dari beberapa penelitian terdahulu bahwa metode pembelajaran kooperatif 
jigsaw ini dapat digunakan dalam pendampingan pembelajaran kepada siswa dan memiliki banyak 
keunggulan diantaranya agar peserta didik termotivasi dalam pembelajaran dan meningkatnya hasil 
pembelajaran, melihat pada saat di lapangan masih banyak peserta didik yang bermain-main pada 
saat pembelajaran dan kurang fokus untuk belajar, metode ini sangat bisa membantu pendidik pada 
saat pembelajaran. 

 
METODE 

Metode penelitian dalam pendampingan ini adalah Metode Participatory Action Research 
(PAR), metode ini cocok untuk pendampingan belajar siswa dengan metode kooperatif jigsaw 
di taman pendidikan al-qur’an mushala teladan ampang, pelaksanaan metode PAR ini 
ditempuh sesuai dengan spesifikasi kaidah dan prinsip metodenya, yaitu melibatkan 
partisipasi dari masyarakat (Ali Muhtarom et al., 2018). Pelaksanaan pendampingan dengan 
metode PAR ini melibatkan semua pihak dalam mengkaji tindakan yang akan dan sedang 
berlangsung untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik lagi (Hazin et al., n.d.), hal ini 
sesuai dengan pendampingan pembelajaran yang melibatkan siswa secara menyeluruh dan 
langsung di lapangan. 

Pelaksanaan menggunakan metode PAR memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode PAR (Pendidikan et al., 2010) 

 
NO Langkah-Langkah Penjelasan 

1       To Know (Mengetahui Kondisi Real 
Komunitas) 

Mengetahui permasalahan yang terjadi 
melalui wawancara terkait penilaian hasil 
belajar siswa dan pengamatan secara 
langsung (observasi) 

2 To Understand (Memahami Problem 
Komunitas) 

Terdapat permasalah yang terjadi di TPQ 
Mushala Teladan Ampang yang mana 
pendidik masih menggunakan metode 
pembelajaran yang konvensional. 

3 To Plann (Merencanakan Pemecahan 
Masalah Komunitas) 

Memberikan solusi terkait permasalahn 
yang terjadi dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif jigsaw. 

4 To Act (Melakukan Program Aksi 
Pemecahan Masalah) 

Melakukan pendampingan dengam 
menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw untuk memberi solusi 
terkait permasalahan. 

5 To Change (Membangun Kesadaran 
untuk perubahan dan keberlanjutan) 

Memberikan refleksi atas hasil proses 
pembelajaran dengan metode kooperatif 
jigsaw dan metode ini dapat dilakukan 
oleh pendidik dalam pembelajaran 
selanjutnya agar hasil belajar peserta 
didik dapat meningkat ke arah yang lebih 
baik. 

Table 1 : Langkah-Langkah Metode PAR dan Penjelasan 
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Berdasarkan langkah-langkah dari metode PAR dan permasalahan yang ada, maka peneliti akan 
melaksanakan pendampingan belajar siswa dengan metode kooperatif jigsaw di taman pendidikan al-
qur’an mushala teladan ampang untuk memberikan solusi dari permasalahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Mushala Teladan Ampang pada tahun ajaran 2023/2024 pada 
semester genap dengan melakukan pembinaan kepada peserta didik kelas 3 dan 4 berjumlah 20 orang, 
pada pengabdian ini peneliti melakukan pembelajaran kepada peserta didik dengan menerapkan 
metode kooperatif jigsaw setiap siswa bergantung kepada anggota timnya untuk dapat memberikan 
informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja dengan baik pada saat penilaian (Lubis & Harahap, 
2016). Pembinaan ini merupakan aktvitas yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.  

 Langkah-langkah pada saat pengabdian yang dilaksanakan di Mushala Teladan Ampang dengan 
metode Kooperatif Jigsaw dibagi menjadi 4 bagian sesuai dengan metode penelitian: 

a. To Know/Observasi ke Lapangan (Mengetahui Kondisi Real Komunitas) 

Tahap awal dari pendampingan ini peneliti melakukan observasi di TPQ Mushala Teladan 
Ampang yang berada di kelurahan Ampang Karang Ganting, Padang, Suamtera Barat. Observasi 
ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana proses belajar mengajar dan keadaan 
peserta didik pada saat pembelajaran. Hasil observasi yang didapatkan saat  proses 
pembelajaran pendidik masih menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan hasil 
pembelajaran yang kurang memuaskan dikarenakan banyaknya peserta didik yang bermain dan 
keluar masuk saat pembelajaran berlangsung.  

Sebuah adigum mengatakan bahwa al-Tharıqat Ahamm Min al-Maddah (metode jauh 
lebih penting dibanding materi) adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang 
komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi yang disampaikan 
sesungguhnya tidak terlalu menarik. (Daud & Abstrak, n.d). kebalikan nya jika materi yang 
diajarkan bagus namun tidak menggunakan metode yang bervariasa maka siswa juga kurang 
memahami nya, oleh karena itu guru harus menerapkan metode yang tepat karena akan 
mempengaruhi pencapaian keberhasilan, sementara metode yang tidak tepat akan berakibat 
terhadap pemakaian waktu yang tidak efesien (Diana & Rofiki, 2020; Fikri, 2017; Nasution, 
2017; Sam, 2016). 

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam 
luar sekolah atau dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal untuk anak-anak, yang 
mendidik santri agar mampu membaca Al-Qu'an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu 
tajwid sebagai target pokoknya (Shifaul Jannah, n.d.). Namun, pada TPQ bukan hanya 
mengajarkan tentang baca tulis Al-Qur’an saja tetapi uga mengajarkan tentang akidah akhlak, 
fiqih, dan sejarah. Oleh karena itu dalam pendampingan ini peneliti memberikan metode yang 
baru untuk diajarkan kepada siswa di TPQ Mushala Teladan Ampang agar pembelajaran menjadi 
bervariasi dan menyenangkan. 

b. To Plann (Merencanakan Pemecahan Masalah Komunitas) peneliti melakukan 
perencanaan bersama pendidik untuk memecahkan masalah yang ada 

Tahap ke dua ini memecahkan permasalahan yang terjadi di lapangan pada saat 
observasi, setelah melakukan observasi di Mushala Teladan Ampang terdapat permasalahn 
yang terjadi dalam pembelajaran, mengingat permasalahan yang terjadi adalah metode 
pembelajaran yang masih konvensional dan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. 
Menurut Sumartini untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu 
didukung oleh metode pembelajaran yang tepat. (Cahyani & Setyawati, n.d.)  

Pada tahap ini peneliti meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan pendampingan 
serta memberikan masukan di TPQ Mushala Teladan Ampang dengan menggunakan metode 
Kooperatif Jigsaw dan dibantu dengan dorongan pendidik, karena pendidik memiliki tanggung 
jawab penuh untuk mendidik siswa. (Ramli, 2015) Setelah dilakukan pembahasan terkait 
metode kooperatif jigsaw, pendidik di TPQ Mushala Teladan Ampang sepakat untuk 
mengizinkan peneliti untuk memberikan pendampingan kepada siswa di TPQ Mushala Teladan 
Ampang dengan menggunakan metode kooperatif jigsaw. Tugas guru dan peneliti sebelum 
diterapkan nya metode ini harus menyiapkan terlebih dahulu materi, soal dan rewerd terhadap 
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peserta didik setelah melakukan pendampingan, setelah semuanya selesai maka pendampingan 
dengan metode kooperatif jigsaw dapat diterapkan kepada peserta didik. Pendampingan ini 
diharapkan agar dapat meningkatkan hasil belajar dan mengenalkan metode yang baru dalam 
pembelajaran serta meningkatkan antusias peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. To Act (Melakukan Program Aksi Pemecahan Masalah) 

Tindak lanjut dari tahap pemecahan masalah yang telah diizinkan pendamping 
memberikan program aksi pendampingan belajar dengan menggunakan metode kooperatif 
jigsw yang dilakukan kepada peserta didik berjumlah 20 orang yang merupakan siswa kelas 3 
dan 4 yang mengaji di TPQ Mushala Teladan Ampang, namun terdapat 5 peserta didik yang tidak 
hadir saat pendampingan.  

Adapun materi yang dimusyawarahkan oleh pendamping dan pendidik pada tahap 
perencanaan yang akan diajarkan adalah materi shalat, tahap pertama adalah pendamping 
memberikan motivasi terlebih dahulu kepada peserta didik dan menyampaikan tujuan dari 
pendampingan ini,  setelah itu pendamping menjelaskan pengertian shalat, dan lainnya dengan 
berbentuan media papan tulis, siswa menyimak serta mencatat materi yang disampaikan oleh 
pendamping.  

Aksi selanjutnya pendamping membagi siswa menjadi 4 kelompok, yang mana 1 
kelompok berjumlah 4 orang, masing-masing kelompok mengutus perwakilan untuk ditugaskan 
menjelaskan kembali materi yang telah dibagi oleh guru kepada kelompok lain nya guru 
menyimak peserta didik dan akan memberikan evaluasi di akhir pembelajaran, perwakilan 
kelompok harus memberikan 1 pertanyaan terkait materi shalat kepada kelompok yang diutus 
menerangkan materi. Setelah menjelaskan materi kepada kelompok lain masing-masing 
kelompok mendiskusikan jawaban yang diberikan oleh kelompok penanya dengan berkerja 
sama dalam kelompok agar dapat mencapai tujuan yang sudah disepakati sebelumnya. Agar 
tercipta kerjasama yang baik dan efektif dalam kelompok, maka hendaknya peserta didik 
memberikan jawaban apa yang ia ketahui terkait materi agar suasana kondusif (Arianti et al., 
2017) setelah selesai maka perwakilan kelompok menjelaskan kembali jawaban yang telah 
didiskusikan kepada kelompok penanya. Pada tahap akhir guru memberikan evaluasi pada 
materi yang belum sepenuhnya peserta didik pahami dan memberikan rewrd berupa permen 
kepada peserta didik. 

 

  

Gambar 2: Pelaksanaan Pendampingan dengan Metode Kooperatif Jigsaw 

d. To Change (Membangun Kesadaran untuk perubahan dan keberlanjutan) 

Pada tahap ini pendamping melakukan refkesi terkait materi yang telah diajarkan yang 
mana merupakan bentuk introspeksi diri guru terhadap proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan, meliputi perencanaan, keterlaksanaan, dan hasil pembelajaran yang dikelolanya. 
(Aulia, 2019) Pada tahap refleksi ini pendamping menutup pembelajaran dengan menanyakan 
kembali materi yang telah diajarkan kepada siswa untuk melihat pemahaman peserta didik 
terkait materi yang didaptkan dalam proses pendampingan.  

 Hasil evaluasi untuk proses pelaksanaan pendampingan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kooperatif jigsaw ini berpotensi menjadi metode pembelajaran yang 
menyenangkan yang mana pada saat pendampingan siswa memahami materi dengan sangat 
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baik serta motivasi dan melatih kerja sama dan kemandirian sisiwa serta hasil belajar siswa juga 
meningkat dapat dilihat dari proses siswa saat mendiskusikan materi dalam kelompok dan 
keseriusan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh pendamping. 

Gambar 3: Tahap Refleksi 
 

SIMPULAN 
Pembinaan pembelajaran dengan metode kooperatif jigsaw di mushala teladan Ampang ini 

dilatarbelakangi karena pendidik masih menggunakan metode yang konvensional dalam 
pembelajaran dan peserta didik yang keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung. Langkah 
dalam melakukan kegiatan pembinaan pembelajaran adalah dengan observasi ke lapangan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana proses belajar mengajar dan 
keadaan peserta didik pada saat pembelajaran. Selanjutnya pada tahap perencanaan, pendamping dan 
pendidik merancang materi, soal dan rewerd yang akan diberikan kepada peserta didik. Aksi 
selanjutnya adalah dengan melakukan pendampingan kepada siswa dengan metode kooperatif jigsaw. 
Sebagai langkah terakhir, evaluasi untuk proses pelaksanaan kegiatan pembinaan didapatkan bahwa 
saat pendampingan siswa memahami materi dengan sangat baik serta motivasi dan melatih kerja 
sama dan kemandirian sisiwa serta hasil belajar siswa juga meningkat dapat dilihat dari proses siswa 
saat mendiskusikan materi dalam kelompok dan keseriusan siswa dalam memahami materi yang telah 
diajarkan oleh pendamping. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 Pendamping mengucapkan terimakasih kepada pendidik dan peserta didik kelas 3 dan 4 di Mushala Teladan 
Ampang, Karang Gantiang, Padang Sumatera Barat yang telah memberikan izin dan kerja sama yang baik 
dalam pelaksanaan pendampingan ini. Penghargaan juga kami sampaikan kepada ketua yang telah 
mempermudah pendamping dan juga telah menyediakan sarana dan prasarana yang mendung pada 
saat pendampingan. 
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